BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan dari
perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) indeks LQ-
45 untuk non sektor-keuangan dan perbankan dari laporan keuangan kuartal
kedua dari periode tahuh 2017 - 2019. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah. Abnormal Cash Flow Operations, Abnormal Production
Cost,Abnormal Discretionary Expense dan Real Earnings Management. Metode
yang digunakan dengan melakukan uji beda berpasangan antara masing-masing
variabel dengan periode saat pandemi covid-19 dan sebelum pandemi covid-19
untuk melihat perbedaan manajemen laba riil atau Real Earnings Management

pada ssat pandemi covid-19 dengan sebelum pandemi covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara Abnormal Cash Flow
Operations pada saat pandemi covid-19 dengan Abnormal Cash Flow
Operations sebelum terjadinya covid-19. Hal ini mengindikasikan adanya
manipulasi penjualan yang dilakukan oleh perusahaan selama pandemi

covid-19.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Abnormal Production
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Cost pada saat pandemi covid-19 dengan Abnormal Production Cost
sebelum terjadinya covid-19. Hal ini megindikasikan selama pandemi

covid-19 perusahaan tidak melakukan overproduction.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Abnormal Discretionary
Expense pada saat pandemi covid-19 dengan Abnormal Discretionary
Expense sebelum pandemi covid-19. Hal ini mengindikasikan selama
pandemi covid=19\ perusahaan:’ tidak' 'melakukan penghematan yang

berlebihan dari beban diskresi.

. Berdasarkan hasil uji beda berpasangan diantara variabel Abnormal Cash
Flow Operations, Abnormal Production Cost dan Abnormal Discretionary
Expense, variabel Abnormal Cash Flow Operations memliki perbedaan
paling signifikan pada saat pandemi covid-19 dibandingkan dengan
sebelum covid-19 kemudian variabel Abnormal Discretionary Expense

dan yang terakhir yaitu variabel Abnormal Production Cost.

. Terdapat perbedaan yang signifikan antara Real Earnings Management
pada saat pandemi-covid-19 dengan Real Earnings Management sebelum
pandemi covid-19 . Dengan adanya perbedaan yang signifikan tersebut
mengindikasikan perusahaan melakukan manajemen laba riil selama

pandemi covid-19.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan,
sehingga perlu diperbaiki untuk kedepannya. Adapun saran yang perlu
dipertimbangkan guna penelitian yang lebih baik lagi, yaitu sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dikembangkan model baru terkait
penelitian terhadap manajemen laba yang lebih baik, efektif dan efisien dari
model Rowchowdurry yang| penulis, gunakan, walaupun untuk saat ini
model Rowchodwdurry masih dianggap yang paling efektif dan efisien
dalam penelitian terkait manajemen laba

2. Model Rowchowdurry yang penulis gunakan memiliki kelemahan yaitu
tidak dapat digunakan untuk perusahaan yang bergerak di sektor keuangan
dan perbankan,sehingga penelitian kedepannya diharapkan dikembangkan
model baru yang dapat digunakan untuk sektor keuangan dan perbankan.

3. Diharapkan objek penelitian dapat diperluas tidak hanya pada perusahaan
pada Indeks LQ-45, bisa juga kedepannya dapat digunakan pada indeks-
indeks lain ataupun dapat juga pada sektor-sektor tertentu kecuali sektor
keuangan dan perbankan,

4. Periode waktu pada penelitian ini dapat diperpanjang jangka waktunya
untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan memuaskan. Karena
periode waktu penelitian ini relatif singkat dan hasil penelitian dapat

berubah seandainya laporan keuangan tahunan terbaru dirilis.
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